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ABSTRACT

This research examines the internal conflicts experienced by Nonoguchi Osamu in Keigo Higashino's novel
Akui through the lens of Sigmund Freud's psychoanalytic theory, which comprises three key aspects: the id,
ego, and superego. The study adopts a qualitative descriptive method, with data collection techniques including
close reading and note-taking. The findings reveal that Nonoguchi Osamu's internal conflicts are predominantly
ego-driven. His ego motivates him to undertake extreme actions for personal benefit, including killing his
friend, fabricating evidence, and tarnishing his friend's reputation as a successful young writer. Furthermore,
Nonoguchi's internal turmoil is exacerbated by his fear of his dark past being uncovered. However, his superego
also exerts influence, reflecting his retention of moral values. This is evident in his hesitations to commit murder
and his lingering concern for his friend. Ultimately, Nonoguchi accepts the consequences of his actions,
illustrating the intricate interplay of the id, ego, and superego in shaping his psychological conflicts.
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PENDAHULUAN

Novel Ak#i merupakan novel Jepang yang mengandung misteri. Novel ini merupakan novel
keempat yang ditulis oleh Keigo Higashino dan diterbitkan dalam bahasa Indonesia pada
Agustus 2020. Keigo Higashino sering dibandingkan dengan penulis misteri terkenal
internasional lainnya seperti Dean Koontz, James Patterson, dan Tom Clancy. Bahkan The
Times menyebut Keigo Higashino sebagai Stieg Larsson dari Jepang (The Times, 2010). Dia
adalah presiden penulis misteri Jepang ke-13 dari tahun 2009 hingga 2013. Dalam setiap
novelnya, ia berhasil mengubah setiap plot menjadi sebuah konflik yang menarik (Koczera,
2010).

Akui atau F35 dalam bahasa Jepang, merupakan sebuah novel yang menceritakan kisah
seorang novelis terkenal bernama Hidaka Kunihiko yang ditemukan tewas di rumahnya pada
malam hari, sesaat sebelum ia meninggalkan Jepang untuk pindah ke Kanada. Pada malam
itu Nonoguchi adalah orang yang pertama kali menemukan mayat Hidaka dan
melaporkannya pada polisi. Kaga yang ternyata memiliki hubungan masa lalu dengan
Nonoguchi, ditugaskan untuk menyelidiki kasus tersebut.

Kaga Kyoichiro merupakan seorang detektif yang diutus menyelidiki kasus pembunuhan
tersebut dan menemukan banyak kejanggalan dan ketidaksesuaian dalam cerita yang
diceritakan oleh Nonoguchi. Motif dan alibi menjadi tidak jelas, dan detektif Kaga harus
menggali lebih dalam ke dalam masa lalu kedua pria itu untuk menemukan kebenaran. Seiring
perkembangan cerita, konflik semakin berkembang karena munculnya bukti-bukti baru dan
plot twist yang mengubah pemahaman kita tentang apa yang sebenarnya terjadi. Konflik ini
memengaruhi hubungan antarkarakter dan mendorong detektif dan pembaca untuk mencari
jawaban sebenarnya.

DOT: https://doi.org/10.69908 /nawa.v2i1.42396

—(D ®
@ Eal This work is licensed under a CC BY-NC 4.0 International License. 1



https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/
mailto:yunita@unhas.ac.id
https://journal.unhas.ac.id/index.php/nawa

Afisah, El Risman: Konflik Batin Tokoh Nonoguchi Osamu dalam Novel Akut

Dari hasil pengamatan yang dilakukan penulis terhadap hasil penelitian karya sastra dalam
bentuk karya tulis, seperti jurnal dan skripsi terdapat beberapa yang juga membahas mengenai
objek materil serupa maupun objek formal. Penelitian pertama adalah skripsi dengan
menggunakan objek materil yang sama dengan judul “Motivasi Pembunuhan dalam Novel
Akui Karya Keigo Higashino” oleh Isnaini Muamalah (2023). Penelitian ini menganalisis
motivasi di balik pembunuhan dalam novel Akx karya Keigo Higashino dengan
menggunakan Teori Hierarki Kebutuhan yang dikemukakan oleh Abraham Maslow.
Selanjutnya penelitian terkait objek formal yaitu berupa skripsi yang berjudul “Tokys Ghon/
karya Sui Ishida (Tinjauan Psikologi Sastra)”, oleh Nia Tansil (2017). Skripsi ini mengulas
tentang konflik batin yang dialami karakter utama dalam anime. Kemudian penelitian yang
ketiga berupa jurnal dengan judul “Konflik Batin Tokoh Sari dalam Novel Perempuan
Bersampur Merah Karya Intan Andaru (Kajian Psikologi Sastra Kurt Lewin)” oleh Afiq Yusuf

Fachrudin (2020). Penelitian keempat adalah skripsi dengan judul “Konflik Batin Tokoh [

M BH < % dalam Novel Coin Locker Babies | 24 vma v i—~" fe’ —=x |
Karya Ryu Murakami (Pendekatan Psikologi Sastra)” oleh Jansen Sinaga (2020).

Keempat penelitian terdahulu ini memiliki relevansi dengan penelitian ini, tetapi pada
penelitian kali ini berfokus pada konflik batin yang dialami oleh tokoh Nonoguchi Osamu
dalam novel Ak karya Keigo Higashino. Konflik batin adalah pertentangan atau ketegangan
yang terjadi di dalam pikiran seseorang, yang umumnya melibatkan perasaan atau nilai-nilai
yang saling bertentangan. Sebagai makhluk sosial yang hidup berdampingan, konflik sering
muncul karena berbagai motif, seperti yang diungkapkan oleh Ratna (2011: 342), bahwa
kemajuan peradaban dapat memicu manusia kehilangan kendali diri dan memunculkan
konflik.

METODE

Metode penelitian yang digunakan yaitu deskriptif kualitatif. Penelitian kualitatif bersifat
deskriptif. Fokus utama dalam penelitian kualitatif adalah pada proses dan makna (perspektif
subjek). Penelitian kualitatif dilakukan dalam lingkungan alami dan bersifat eksploratif.
Dalam metode ini, peneliti berperan sebagai instrumen utama. Oleh sebab itu, peneliti harus
memiliki pemahaman teori dan wawasan yang mendalam untuk dapat merumuskan
pertanyaan, menganalisis data, dan memperjelas objek penelitian. Penelitian kualitatif lebih
menekankan pada pemahaman makna dan nilai-nilai yang melekat. Metode ini digunakan saat
masalah masih belum jelas, untuk mengetahui makna tersembunyi, memahami interaksi
sosial, mengembangkan teori, dan memvalidasi data (Sugiyono, 2010).

Selanjutnya pada metode pengumpulan data yang dipakai ialah /Jbrary research atau studi
kepustakaan. Seperti yang dijelaskan oleh Mestika Zed (2014: 3), penelitian kepustakaan, atau
yang dikenal juga sebagai studi pustaka, merupakan rangkaian aktivitas yang terkait dengan
pengumpulan data dari literatur, membaca, mencatat, dan mengolah materi penelitian.
Penelitian ini memanfaatkan objek berupa data primer dan data sekunder.

Kemudian penulis menggunakan teori psikoanalisis Sigmund Freud untuk mendeskripsikan
unsur psikoanalisis pada tokoh. Penelitian kali ini akan menganalisis konflik batin tokoh
Nonoguchi Osamu dalam novel A4#:. Menurut Endraswara (2002: 906), sastra dan psikologi
saling terkait karena mereka berfokus pada subjek yang sama yaitu kehidupan manusia.
Psikologi sastra adalah bidang penelitian yang memfokuskan studi sastra pada aktivitas
psikologis para tokoh, pengarang, dan pembaca. Beberapa konsep dasar teori Freud adalah
tentang kedasaran dan ketidaksadaran yang dianggap sebagai aspek kepribadian dan tentang
insting dan kecemasan. Menurut Freud (dalam Sari, 2023, : 7), kehidupan psikis mengandung
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dua bagian, yaitu kesadaran dan ketidaksadaran. Bagian kesadaran bagaikan permukaan
gunung es yang nampak, merupakan bagian kecil dari kepribadian, sedangkan bagian
ketidaksadaran (yang ada di bawah permukaan air) mengandung insting-insting yang
mendorong semua perilaku manusia. Selanjutnya, Freud mengembangkan konsep 7d, ego, dan
superego  sebagai  struktur kepribadian (Minderop, 2010; Sari, 2023 : 8). Ketika
keseimbangan antara 7d, ego, dan superego tidak ada, seseorang mengalami konflik batin. Maka
dari itu, penelitian novel _Akwi, karya Keigo Higashino, akan dikaji dengan pendekatan
psikologi sastra yaitu Psikoanalisis Sigmund Freud.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tokoh Nonoguchi Osamu dalam novel Akw karya Keigo Higashino mengalami konflik
batin yang kompleks. Nonoguchi memiliki cita-cita menjadi seorang penulis terkenal dan
sukses. Ia melakukan segala macam cara untuk memenuhi keinginannya tersebut. Sehingga
suatu ketika terjadi sesuatu yang membuat Nonoguchi melakukan pembunuhan dan
menyembunyikan rapat-rapat motif pembunuhannya dengan cara membuat alibi sempurna
untuk dirinya sendiri agar tidak dicurigai oleh para penyidik. Nonoguchi juga mengalihkan
kecurigaan dari dirinya sendiri dengan menyalahkan orang lain. Dia memanipulasi semua
barang bukti agar para penyidik terkecoh dan berjalan sesuai yang direncanakan oleh
Nonoguchi. Namun muncullah tokoh yang bertarung memecahkan kebenaran pada kasus
pembunuhan tersebut, dia adalah seorang detektif bernama Kaga Kyoichiro. Jika detektif
Kaga gagal mengungkap motif sejati dari si pembunuh, keseluruhan kebenaran akan tetap
tersembunyi. Dari kejadian yang tidak pernah dibayangkan inilah yang mengakibatkan
konflik batin terjadi pada tokoh utama bernama Nonoguchi Osamu bagaimana ia hadir,
bagaimana tokoh tersebut menghadapi dan memilih penyelesaiannya. Konflik batin tersebut
akan dijelaskan dengan menggunakan unsur psikologis dari teori psikoanalisis Sigmund
Freud, yang terdiri dari tiga aspek yaitu 7d, ego, dan superego.

A. Id dalam diri tokoh Nonoguchi Osamu dalam novel Aku:

Id merupakan bagian dari kepribadian yang primitif dan berhubungan dengan naluriah. 14
beroperasi berdasarkan prinsip kesenangan atau kenikmatan, yang artinya jika merasa itu enak
maka lakukanlah. Id tidak mempedulikan moralitas atau konsekuensi dari tindakannya. Ia
hanya memprioritaskan kepuasan insting. Hal-hal yang mendorong 77 ialah nafsu, keinginan
dan kebutuhan. Jika hal-hal tersebut tidak segera terwujud kemarahan bisa juga bewujud
kecemasan. Jadi, /d itu selalu menuntut agar keinginannya tercapai tanpa mempedulikan baik
dan buruknya. Berikut ini adalah 77 dalam diri tokoh Nonoguchi Osamu yang ditemukan
dalam novel Akw: :

3

Rasa iri kepada sahabatnya

Nonoguchi dan Hidaka adalah teman semasa kecil, mereka sering membahas mengenai cita-
citanya. Mereka berdua penggemar buku, selalu bertukar informasi jika ada buku menarik
dan saling meminjamkan. Hidaka sering bercerita tanpa malu-malu bahwa suatu saat ia akan
menjadi seorang penulis agar bisa menciptakan novel menarik. Nonoguchi pun mengatakan
hal yang sama bahwa menjadi seorang penulis adalah profesi idamannya. Akan tetapi
kenyataanya Hidakalah yang lebih dulu sukses sebagai penulis muda potensial. Hal ini
membuat Nonoguchi iri bercampur senang atas keberhasilan sahabatnya itu. Sebagaimana
diungkapkan pada kutipan dibawah ini :
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(Kutipan 1)

MR UIE NS Z LT, IR T Ea— LIRS T o K207 TR T
F Lz, I<Ro Bl ¥ E, MELIDRHHSTLILELETETE A,
EVWETDOIE, HFFT TICE S, FERITERICRV ImnE v B2k - T
W2 T, (Higashino, 2001: 189)

Osananagimi to in oto de, watashi wa kare ga debyi shita toki kara utto ki o Isukete miteimashita.
Yoku yatta na to omon hanmen, netamashisa ga atta koto mo bitei defimasen. To imasu no wa, toji sudeni
watashi mo, shorai wa sakfea ni naritai to iu yume o motte ita kara desn.

“Sebagai teman masa kecil, aku selalu mengamati karier Hidaka sejak masa debutnya. Aku
tidak menyangkal bahwa sementara setengah bagian dari diriku ikut senang akan
keberhasilannya, setengah bagian lainnya diliputi rasa iri. Perasaan seperti ini muncul karena
sejak dulu aku juga selalu bermimpi menjadi penulis.” (Higashino, 2022: 153-154)

Pada kutipan 1 di atas terlihat perasaan Nonoguchi. Ia merasa terbagi antara dua perasaan
yang bertentangan: di satu sisi, kegembiraan atas kesuksesan temannya, Hidaka, dan di sisi
lain, rasa iri terhadap kesuksesan tersebut. I/ muncul karena Nonoguchi juga memiliki impian
yang sama, yaitu menjadi seorang penulis. Konflik batin pun terjadi pada Nonoguchi yaitu
timbul rasa iri karena ia merasa bahwa kesuksesan Hidaka mengingatkannya pada ambisi dan
impian yang belum tercapai dalam hidupnya sendiri. Nonoguchi merasa dirinya telah gagal
meraih tempat berpijak untuk bisa membawanya ke profesi itu.

Rasa cemas akan masa lalu

Nonoguchi semasa SMP memiliki pengalaman yang kelam. Ia pernah bergabung dengan para
siswa-siswa perundung yang dipimpin oleh Fujio Masaya. Fujio Masaya adalah teman sekolah
Nonoguchi saat SMP, dia merupakan orang yang mampu menyiksa orang lain dengan cara
yang tidak bisa dibayangkan. Saat itu Fujio Masaya tertarik pada siswi SMP lain. Fujio Masaya
diam-diam mengikuti siswi tersebut sambil menyusun rencana untuk menyerangnya, tepat
seperti yang disebutkan dalam novel yang dirilis Hidaka dengan judul Daerah Bebas Pemburuan.
Di masa kesuksesan Hidaka, ia merilis buku berjudul “Daerah Bebas Pemburuan”. Pada buku
itu digambarkan cerita masa lalu seseorang yaitu Fujio Masaya namun namanya dalam novel
disamarkan. Tepat yang diceritakan dalam novel tersebut walaupun namanya disamarkan
akan tetapi itu mengarah pada kehidupan masa lalu Fujio Masaya. Dalam novel tersebut
menceritakan bahwa Fujio Masaya membawa satu teman saat menyerang siswi itu. Dalam
novel tersebut dijelaskan bahwa beberapa teman Fujio menyaksikan penganiayaan tersebut,
satu orang memegang siswi itu dan yang lain merekam menggunakan kamera delapan
milimeter. Namun, sebenarnya pada kisah nyatanya hanya satu orang yang bersama Fujio
Masaya. Orang itu membantu memegang siswi tersebut sementara Fujio sendiri yang
merekamnya. Orang yang memegang siswi itu adalah Nonoguchi, sebagaimana dijelaskan
dalam kutipan berikut:

(Kutipan 2)

HoltWEDITFLZDEIRCOELL Y, 0O BELIX, HORKOLOTY, Bk
BAESN L THFHEEZBITT D — e LI2b O TY, 20O CD O HIZiE,
ZTORREEAELZ LS R LEZBEBET - N A2 TNEDOTT L, AKYTzhnzd
TV RT ML, AHZ IR TL52H 0 TLE, T bEANIR-> THE
WHE LE L7z, ZIUTERDRNWZ E7E L, b0 Jmaf o 5721072 &
Bol=b TT,

S, FOEBEOHIZEMTZ Ri-nidsbony ¢+ L, b, Ab
AINLTPRIILTEYE L, £9 T, LT HRAZHI XD T, BHE
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ESEOBTEZFT LT 72D, HR77Z-57-0O T, (Higashino, 2023: 348-
349)

Mottai o tsukern no wa yamemashon. Sono shashin to wa, ano toki no mono desun. Fujio Masaya ga
joshichugaku-sei o boko suru shin o satsuei shita mono desn. Kono CD no naka ni wa, sono moyo o
namashiku saigen shita gazo deta ga haitte iru no desu_yo. Honto wa sore o purintoanto shi, kyo koko e
motte kuru tsumori deshita. Demo chokuzen ni natte omoidashimashita. Sore wa imi no nai koto da shi,
anata no kutsi o yomigaerasu dake da to omotta kara desn.

Apnata ni wa, sono shashin no naka ni watashi ga nani o mita ka wa o wakaridesu yo ne. Watashi mo,
wiiru mae kara yoso wa shite orimashita. Sodesu, joshi chugakusei o osaetsukete, Fujio Masaya no boko o
tedasuke shite ita no wa, anatadatta nodesu.

“Mari berhenti bersikap sok jual mahal. Foto yang saya maksud adalah foto waktu itu. Foto
yang diambil saat Fujio Masaya menganiaya siswi SMP. Data foto itu ada dalam CD ini.
Sebenarnya hari ini saya berniat mencetaknya dan membawanya kesini, tapi saya berubah
pikiran. Selain karena tidak petlu, itu hanya akan semakin memperparah penyakit anda.”
“Anda pasti paham apa yang saya lihat dalam foto itu. Sebelumnya saya juga sudah
memperkirakan. Benar. Anda-lah orang yang membantu Fujio Masaya dengan cara menahan
siswi SMP itu.” ( Higashino, 2022: 288-289)

Pada kutipan 2 di atas terlihat detektif Kaga memiliki foto yang menunjukkan kejadian di
mana Fujio Masaya melakukan kekerasan terhadap seorang siswi SMP. Dia menegaskan
bahwa ia memiliki CD yang berisi foto tersebut dan berencana untuk membawanya ke tempat
Nonoguchi dirawat, tetapi dia berubah pikiran karena percaya bahwa itu hanya akan
memperburuk kondisi penyakitnya. Detektif Kaga kemudian menduga bahwa Nonoguchi
adalah orang yang membantu Fujio Masaya dalam melakukan kekerasan terhadap siswi SMP
tersebut. Hal ini diperkuat dengan adanya bukti yang cukup kuat berupa foto yang ada dalam
CD tersebut. Rahasia itu telah disembunyikan oleh Nonoguchi bertahun-tahun akan tetapi,
Hidaka mengetahui hal tersebut. Ia mengetahui hal tersebut saat ia menyusun novel dengan
judul Daerah Bebas Pemburuan. Novel tersebut menceritakan tentang kehidupan seorang
seniman hanga. Walaupun merupakan karya fiksi, salah satu karakter dalam novel tersebut
didasarkan pada seorang tokoh nyata, yakni Fujio Masaya. Hal itulah yang membuat
Nonoguchi merasa keberadaan Hidaka menjadi ancaman baginya, karena Nonoguchi juga
pernah terlibat di dalamnya. Ia pun cemas karena takut rahasia gelapnya diketahui oleh
banyak orang.

Keinginan untuk membunuh

Dengan beberapa alasan tertentu Nonoguchi pun bertekad membunuh Hidaka. Alasan
pertama karena Nonoguchi merasa iri terhadap sahabatnya karena ia menolak kenyataan
bahwa Hidaka telah menjadi penulis muda potensial. Alasan kedua karena Nonoguchi merasa
terancam dengan keberadaan Hidaka yang mengetahui masa lalu Nonoguchi yang kelam.
Alasan lainnya karena Nonoguchi ingin merusak reputasi Hidaka dan mengambil alih buku-
buku Hidaka. Nonoguchi pun merencanakan untuk membunuh sahabatnya itu. Seperti
digambarkan pada kutipan di bawah ini :

(Kutipan 3)

SEADDRE, KLEAbARL BEOFRIATS 2 LR bo0ER, = Of
IR R o 72, EVnd X, Zo R R, YomiiEse 2 2no
7257, (Higashino, 2001: 7)

"Fudan fara watashi wa, taishita yo mo nakn hidaka no ie ni iku koto ga atta no da ga, kono bhi wa
tokubetsu na youken ga atta. To in yori, kono hi o nogaseba, toubun kare ni wa aenai no datta.”
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Sebenarnya aku sudah sering berkunjung ke rumah Hidaka tanpa maksud tertentu, tapi kali
ini berbeda. Dengan kata lain, jika bukan hari ini, mungkin aku tidak akan punya kesempatan
menemuinya lagi. (Higashino, 2022: 5)

Pada kutipan 3 di atas terlihat bahwa tokoh Nonoguchi sering berkunjung ke rumah Hidaka
tanpa maksud tertentu. Namun saat kunjungan selanjutnya ia mempunyai motif tertentu
mendatangi rumah Hidaka. Konflik batin muncul karena ia merencanakan sesuatu pada
kunjungannya dengan Hidaka. Konflik batin yang dialami Nonoguchi merupakan konflik
batin zd yang mana konflik tersebut harus terlaksana pada hari itu juga. Jika tidak hari itu juga
mungkin ia tidak akan mempunyai kesempatan lagi untuk melakukan pembunuhan Hidaka.
Ia merencanakan pembunuhan tersebut karena memiliki motif tertentu yang tidak ingin
diketahui siapapun.

Kebencian

Kaga Kyoichiro adalah seorang detektif yang diutus untuk menyelidiki kasus Nonoguchi yang
membunuh Hidaka. Nonoguchi dan detektif Kaga bertarung membeberkan kebenaran
tentang masa lalu dan masa kini versi masing-masing. Dengan adanya detektif Kaga satu per
satu rahasia dan kebohongan Nonoguchi diungkap dengan berbagai bukti yang ditemukan
Kaga melalui proses yang panjang dan rumit. Sebagaimana digambarkan pada kutipan di
bawah ini :

(Kutipan 4)

L2 UIWETHFIIIR 2 (ZFAD R 2 DN TWE E LTz, £ O HERL I 13,
Fo X VWV THEEE XKL E L., bOAANMENFEZIRA THA T80
DT A4, (Higashino, 2001: 249)

"Shikashi, Kaga keiji wa tsugitsugi ni watashi no himitsu o abai teikimashita. Sono surudoi suiriryoku ni
wa, hakkiri itte 3090 sae kanjimashita. Mochiron Kaga keiji o urandemo shikata ga nai no desu ga ne."

Namun, satu per satu rahasiaku berhasil diungkap oleh Detektif Kaga. Aku membenci daya
analisisnya yang tajam. Tentu saja sedikit banyak aku menyimpan dendam padanya.
(Higashino, 2022: 204)

Pada kutipan 4 diatas terdapat i/ karena Nonoguchi merasakan dorongan untuk membalas
dendam. Ia membenci detektif Kaga karena berhasil mengungkap rahasianya satu per satu.
Nalurinya mendorong dirinya untuk membenci detektif Kaga karena sudah mengungkap
rahasianya.

B. Ego dalam diri tokoh Nonoguchi Osamu dalam novel Aku:

FEgo merupakan bagian sadar dari kepribadian yang berfungsi sebagai perantara antara id yang
tidak realistis dan dunia nyata eksternal. Ego berperan sebagai eksekutif (pelaksana) dari
kepribadian (id). Ego bertanggung jawab atas dua hal utama. Pertama, memilih mana stimuli
yang harus direspons dan memuaskan insting sesuai dengan prioritas kebutuhan. Kedua,
menentukan kapan serta bagaimana kebutuhan tersebut dipenuhi dengan meminimalkan
risiko sesuai dengan peluang yang ada. Fgo bekerja berdasarkan logika atau penalaran. Ego
bertindak sebagai pembuat keputusan yang mempertimbangkan hal-hal yang masuk akal.
Perannya adalah sebagai mediator antara keinginan yang primordial (7d) dan keinginan moral
(Superego). Ego membatasi kebutuhan 74 dengan realita dan mempertimbangkan nilai-nilai
sosial, etika, dan aturan dalam memutuskan bagaimana berperilaku. Ego beroperasi dengan
memperhatikan kondisi nyata, mencoba memenuhi kebutuhan dari 7, tetapi berusaha sebisa
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mungkin menghindari konsekuensi negatif dari masyarakat. Adapun ego pada diri Nonoguchi
Osamu dalam novel Akw: sebagai berikut :

Membunuh sahabatnya

Setelah semua yang Nonoguchi rasakan seperti rasa iri pada sahabatnya, kecemasan akan
masa lalunya yang diketahui oleh sahabatnya. Dia pun membulatkan tekad untuk membunuh
sahabatnya sendiri. Ia sering berkunjung ke rumah Hidaka tanpa maksud tertentu namun
berbeda dengan kunjungan selanjutnya ia ternyata akan menjalankan aksinya untuk
membunuh Hidaka. Seperti yang digambarkan pada kutipan di bawah ini :

(Kutipan 5)
BOZLIFHEVHATILES RN E BT, FAUIESTBRICAST <%
RER, 1 ANLEWEVIEEEZRRY DT F L, HIZ—BiC LT £ L7,
LINLBEATZINE DX DD FEATLE, ZNTEOHDIC B, &
A — R TEHZRDIZDOTT,  (Higashino, 2001: 248)

"Ato no koto wa amari setsumei suru hitsuyo mo nai to omoimasu. Watashi wa kare ga heya ni haitte
kuru ya inashi, ushiro kara omoikiri atama o naguritsukemashita. Kare wa isshun ni shite taoremashita.
Shikashi shinda ka doka wa wakarimasendeshita. Sore de nen no tame ni to omoi, denwa kodo de kubi o
shimeta no desn."

Apa yang terjadi selanjutnya tidak perlu dijelaskan lagi. Begitu Hidaka kembali ke ruang kerja,
dengan sckuat tenaga aku memukul kepalanya dati belakang. Dia langsung tetjatuh. Aku
mencekiknya dengan kabel telepon karena belum yakin dia benar-benar sudah tewas.
(Higashino, 2022: 203)

Pada kutipan 5 di atas terlihat tokoh Nonoguchi melakukan rencana pembunuhannya. Saat
kedatangannya berkunjung ke rumah Hidaka ia sempat berbincang-bincang dengan Hidaka.
Lalu ia izin untuk pulang setelah berjam-jam berbincang. Setelah itu ternyata Nonoguchi
tidak langsung pulang ia memutari koridor lalu masuk melewati jendela ruang kerja Hidaka.
Saat itu juga ia pun menjalankan rencana pembunuhannya. Ia memukul kepala Hidaka sekuat
mungkin dan mencekiknya dengan kabel telepon agar ia benar-benar sudah tewas. Setelah ia
melakukan pembunuhan ia pun memanipulasi semua bukti agar ia tidak dicurigai.

Manzpulatif

Setelah Nonoguchi melakukan pembunuhan tersebut. Ia menjalankan aksi berikutnya yaitu
memanipulasi semua jalan cerita dan bukti untuk mengelabui para penyidik dengan berbagai
cara agar ia tidak dicurigai. Seperti yang digambarkan pada kutipan di bawah ini :

(Kutipan 6)

BHEIISLTZEE T, TADPEEERERLTDICE TR ZER LT &7,
FOWNND, FMIERERTFOZ L 2SI 5% 20 > 7,  (Higashino,
2001: 30)

Sakoda feibun wa tatta mama de, wareware ga shitai o hakkensuru ni itta keika o shitsumon shite fita.
Hanashi no nagare kara, watashi wa Fujio Miyako no koto o hanasazarn o enakatta.

"Baiklah." Sambil berdiri, Inspektur Sakoda bertanya bagaimana prosesnya hingga kami
menemukan mayat Hidaka. Semakin jauh bercerita, mau tidak mau aku pun menjelaskan
tentang Fujio Miyako. (Higashino, 2022: 25-20)

Pada kutipan di atas terdapat ego tokoh Nonoguchi, yang mana ego bertanggung jawab atas
penyeimbangan antara kebutuhan individu dengan realitas luar. Pada kutipan di atas,
Nonoguchi menunjukkan penyesuaian diri terhadap situasi yang dihadapinya, yaitu



Afisah, El Risman: Konflik Batin Tokoh Nonoguchi Osamu dalam Novel Akut

memberikan penjelasan kepada Inspektur Sakoda tentang proses penemuan mayat Hidaka
dan keterlibatan Fujio Miyako. Ia memberikan keterangan bahwa Fujio Miyako mengunjungi
rumah Hidaka di hari sebelum Hidaka dibunuh. Ia datang untuk protes kepada Hidaka
mengenai novel yang diterbitkan dengan judul Daerah Bebas Penzburnan karena meskipun novel
itu fiksi akan tetapi tokoh dalam novel itu digambarkan berdasarkan seseorang yang
benar-benar ada yaitu Fujio Masaya. Fujio Masaya adalah kakak dari Fujio Miyako. Ego
terjadi karena Nonoguchi memilih memberikan pernyataan itu agar ia tidak dicurigai oleh
para penyidik melainkan yang akan dicurigai yaitu Fujio Masaya. Itu dilakukannya sebagai
bentuk perlindungan dirinya karena yang terakhir mengunjungi Hidaka adalah dirinya dan
Fujio Miyako.

Menyembunyikan motif pembunuhan

Saat hari dimana Hidaka terbunuh, polisi langsung melakukan pemeriksaan TKP, pada saat
itu juga Nonoguchi dan Istri Hidaka dimintai keterangan bagaimana mereka bisa mendapati
mayat tersebut. Ia memberikan keterangan bahwa ia dan Rie-san, istri Hidaka mendapati
Hidaka dalam ruang kerjanya dengan posisi terbaring dan sudah tidak bernyawa. Seiring
berjalannya waktu para penyidik terus melakukan investigasi untuk mengetahui siapa pelaku
pembunuhannya. Detektif Kaga adalah orang yang diutus untuk menyelidiki kasus tersebut,
ia pun berhasil mengungkap siapa pelakunya, pelakunya yaitu Nonoguchi Osamu. Ia pun
dipenjara akan tetapi proses dakwaan sampai ke pengadilan tidak bisa dilanjut jika motif
pembunuhan belum diketahui. Ia sama sekali tidak mau memberikan komentar tentang motif
pembunuhannya dan pasrah menerima semua tuduhan. Seperti pada kutipan di bawah ini :

(Kutipan 7)

MHTe D ZE I Bo T, T, ZOFEEFL Y ZhoZWiZLTZLY, ZL
TFoMDE <EFLTIN, BERANIEIZ-oTWHW, Bl &/ X
NCHEZICET TN ES ] B rOEBEFRIFPOD EBWVIX50(T Wolz,
(Higashino, 2023: 124)

ITanomu kara son omotte kure. De, kono hanashi wa mou korekkiri ni shite hoshii. Soshite tettori
hayaku kiso shite kure. Doufki nanka wa dou datte 7. Kimi no sukina you ni houkokusho ni kakeba ii
saj , Nonoguchi Osamun wa nageyari tomo iern kuchon de itta.

“Aku mohon anggaplah begitu. Nah, sekian saja pembicaraan ini. Segera ajukan dakwaan
untukku; terserah kalian mau menggunakan motif apa. Kau boleh menulis sesuka hatimu di
laporan,” kata Nonoguchi dengan nada masa bodoh. (Higashino, 2022: 101)

Pada kutipan 7 di atas terlihat bahwa Nonoguchi hanya bermasa bodoh jika ia akan didakwa,
dan mengatakan pada para penyidik untuk menggunakan motif apa saja agar bisa melanjutkan
prosesnya hingga ke pengadilan, dikarenakan ia sudah pasrah dengan semuanya. Ia berusaha
untuk menyembunyikan apa motif sebenarnya sampai dia membulatkan tekad untuk
membunuh sahabatnya tersebut.

C. Superego dalam diri tokoh Nonoguchi Osamu dalam novel Akuz

Superego memiliki sifat yang berlawanan dengan 7d. Superego ditandai dengan kebajikan,
keteraturan, dan orientasi pada norma-norma sosial. Seperti figur seorang pendeta, superego
secara konsisten mempertimbangkan nilai-nilai moral, berfungsi sebagai pengingat bagi 7/
yang cenderung egois dan tamak. Peran superegop memungkinkan individu untuk
mengendalikan diri dan selalu mendorong untuk mencapai kesempurnaan dalam pemikiran,
ucapan, dan tindakan. Dalam fungsi utamanya, Superego bertujuan untuk mengontrol perilaku
individu dengan menilai apa yang "benar" dan "salah" berdasarkan standar-standar moral dan



NAWA: Journal of Japanese Studies, 1V olume 2(1), March 2025, 1 — 11

nilai-nilai yang diterima oleh individu dari lingkungan sosialnya. Superego juga bertanggung
jawab untuk menyebabkan perasaan bersalah atau malu jika individu melanggar aturan atau
nilai-nilai yang dimilikinya. Dalam banyak kasus, s#perego juga dapat menyebabkan individu
merasa terbebani oleh standar-standar moral yang tinggi, menghasilkan konflik batin antara
dorongan-dorongan internal dan keinginan untuk memenuhi kebutuhan pribadi. Adapun
superego pada diri Nonoguchi Osamu dalam novel A4#: sebagai berikut :

Nilai kebaikan

Nilai kebaikan merupakan prinsip-prinsip moral yang memandu perilaku individu untuk
bertindak dengan kebaikan hati, empati, dan mengutamakan kepentingan orang lain. Nilai
kebaitkan mendorong individu untuk melakukan perbuatan yang bermanfaat bagi
diri sendiri maupun orang lain, serta menghindari perbuatan yang merugikan atau
menyakiti orang lain. Berikut ini adakah kutipan-kutipan yang termasuk dalam sudut pandang
kebaikan pada diri Nonoguchi pada aspek superego :

(Kutipan 8)

BOAERBIZEDOL I RO THEH L CWE LA, ZORIRIZLIZLIZHE 50
FEINE Lz, R LHETHY ., O TIE—HICBEATIMRDTE b,

KEWBIE LI WH Z & 12 ET, e LTiL, BIRIEZREDR 2RI &
W) DIFFEFICHBRENZ ETLZL, BHEIZLTH, 4O AM EETLH LN
DAV Y EBRHSTZDOTIERWTL X 90 ERITR S TLL 2k, Dot
HOZ LIZHS RO BRBEERO L TWeZ EDHY £3 205, (Higashino,
2023: 200)

"Daini sakumei wa sono yona wake de nanko shite imashita ga, sono aida watashi wa shibashiba Hidaka
no ie o otoguremashita. Osananajimi de ari, katsute wa issho ni asonda naka na no desn kara, yijo ga
fukkatsu shita to in koto ni narimasn. Watashi to shite wa, gen'eki sakka no hanashi o kiku to in no wa
hijo ni kyomibukai koto deshita shi, Hidaka ni shite mo, soto no ningen to sessuru to iu meritto ga atta no
dewa nai desho ka. Sakka ni natte irai, tsuittsui seken no koto ni utoku nari gachi da to morashite ita
koto ga arimasu kara."

Di tengah segala kerumitan yang kualami saat menulis karya kedua, aku masih sering
berkunjung ke rumah Hidaka. Persahabatan antara kami yang pernah menjadi teman main
semasa masih kecil pun terjalin kembali. Bila aku selalu tertarik mendengar segala sesuatu
tentang kegiatan penulis yang masih aktif, Hidaka pun mendapat keuntungan dari
komunikasinya denganku yang notabene adalah orang luar. Sejak menjadi penulis, dia
memang cenderung tidak mengikuti apa yang tetjadi di masyarakat. (Higashino, 2022: 163)

Pada kutipan 8 di atas aspek s#perego juga hadir dalam diri Nonoguchi di mana masih ada nilai-
nilai kebaikan yang hadir dalam dirinya. Dia menunjukkan perhatian dan kebaikan hati pada
Hidaka. Meskipun Nonoguchi sedang mengalami kerumitan dalam menulis karya kedua, dia
tetap meluangkan waktu untuk berkunjung ke rumah Hidaka. Tindakan ini menunjukkan
bahwa Nonoguchi peduli dengan hubungan persahabatan mereka dan memprioritaskan
kepentingan temannya meskipun dia sendiri sedang sibuk dengan pekerjaannya.

Pengakuan

Seiring berkembangnya cerita dalam novel, Nonoguchi yang awalnya tampak sebagai teman
baik Hidaka akhirnya mengaku sebagai pelaku pembunuhan. Pengakuannya ada setelah
serangkaian penyelidikan yang rumit dilakukan detektif Kaga. Detektif Kaga berhasil
mendapatkan beberapa bukti untuk membuat Nonoguchi merasa kalah dan ingin menyudahi
semua drama panjangnya.
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(Kutipan 9)
[ZORNZ) FUTFAWZ, TEETSH 2 LIXATREA 2] (Higashino, 2023: 108)

’

"Sono mae ni," watashi wa kiita. "[ishu suru koto wa kano ka na.'

"Sebelum itu," tanyaku, "apakah memungkinkan jika aku menyerahkan diri lebih dulu ke
polisi?" (Higashino, 2022: 90)

Pada kutipan 9 di atas terlihat bagaimana Nonoguchi, meskipun dia sudah melakukan
kejahatan dengan membunuh, berbohong dan memanipulasi agar ia tidak ketahuan. Namun
dalam hati kecilnya ada juga rasa bersalah dengan ingin melakukan pengakuan bahwa ia yang
telah membunuh Hidaka. Ia mengaku bersalah walaupun tidak mengatakannya dengan terus
terang akan tetapi pernyataan tersebut sudah menggambarkan bahwa ia siap untuk
menyerahkan dirinya ke polisi.

(Kutipan 10)

[ESRLENAITL LAY ATV E Lz, IREANRKRICHB LIS @ »<
DELZaMZLNTE L, B THOmMMADIZE WS Z Lid, I EJHEC
HPolzZ ETL X 9, (Higashino, 2023: 187)

"Dayara bokn no make rashi ne," watashi wa iimashita. Robai ga omote ni denu yo, yukkuri to shita
kucho o kokorogemashita. Semete mono tsuyogari da to in koto wa, Kaga keiji ni mo wakatta koto desho.

"Rupanya aku sudah kalah, ya," aku berbicara dengan nada pelan supaya tidak terlihat gugup.
Detektif Kaga sendiri pasti sudah tahu bahwa aku hanya berpura-pura tegar. (Higashino,
2022: 152)

Pada kutipan 10 di atas merupakan pernyataan Nonoguchi. Superego hadir dalam diri
Nonoguchi karena ia mengaku kalah namun berusaha untuk tetap tenang dan berpura-pura
tegar. Ja mengaku kalah karena detektif Kaga telah mengungkap kebohongan yang dibuat
oleh Nonoguchi. Satu per satu pun kebohongannya diungkap untuk menyelesaikan kasus
tersebut. Dia sebenarnya menyadari bahwa dia telah melakukan kesalahan. Dia berbohong
dan memanipulasi tapi dia menyadari bahwa kebohongannya telah diketahui oleh detektif
Kaga dan dia mengakui dia telah kalah.

Menerima konsekuensi perbuatan

Setelah serangkaian perbuatan jahat yang Nonoguchi lakukan seperti mencoba memanipulasi
penyelidikan dengan memberikan pengakuan palsu dan menciptakan alibi yang rumit, ia pun
mengakui semua perbuatannya. Ketajaman Kaga dalam menggali fakta akhirnya membawa
Nonoguchi pada titik di mana dia tidak bisa lagi bersembunyi di balik kebohongannya. Ia
pun bersedia menerima konsekuensi atas perbuatan yang ia lakukan. Seperti yang terlihat
pada kutipan di bawah ini :

(Kutipan 11)
SIXEAREITE 2152560 TY, (Higashino, 2023: 249)

"Ima wa donna batsu de mo ukeru tsumori desn."

Sekarang aku bersedia menerima hukuman apa pun yang akan dijatuhkan. (Higashino, 2022:
204)

Berdasarkan kutipan di atas, terdapat aspek superego di mana ia mengaku bersalah atas
tindakan yang ia lakukan dan bersedia menerima hukuman apa pun yang diberikan atas
tindakannya tersebut. Yang pada akhirnya Nonoguchi harus menerima kenyataan karena
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sekuat apapun ia menyembunyikan atau memanipulatif pembunuhan yang dilakukannya
akhirnya akan terungkap juga dengan bantuan para detektif memecahkan kasus dan mencari
bukti-bukti yang menguatkan.

KESIMPULAN

Kesimpulan penelitian ini menunjukkan bahwa dalam novel A4# karya Keigo Higashino
karakter tokoh Nonoguchi Osamu memiliki kompleksitas psikologi yang mendalam. Dalam
penelitian ini ditemukan adanya elemen 7, ego, dan superego dalam diri tokoh Nonoguchi
Osamu yang menyebabkan konflik batin yang dianalisis menggunakan teori psikoanalisis
Sigmund Freud. Konflik batin pada aspek 74 dalam diri tokoh Nonoguchi Osamu meliputi
rasa iri kepada sahabatnya, rasa cemas akan masa lalunya, keinginan untuk membunuh, dan
kebencian. Konflik batin pada aspek ego terlihat melalui tindakan seperti membunuh
sahabatnya, manipulasi, dan upaya untuk menyembunyikan motif pembunuhan. Sementara
itu pada aspek superego, konflik batin yang muncul berkaitan dengan nilai kebaikan, pengakuan
dan penerimaan atas konsekuensi perbuatan. Dari hasil analisis, dapat disimpulkan bahwa
konflik batin tokoh Nonoguchi Osamu lebih dominan pada aspek ego. Keinginan untuk
menjadi penulis yang sukses yang tak tercapai membuatnya merasa iri terhadap sahabatnya
yang lebih dulu sukses. Fgo Nonoguchi mendorongnya untuk melakukan berbagai tindakan
demi kepentingan pribadinya termasuk membunuh sahabatnya dan memanipulasi bukti.
Konflik batin lainnya berkaitan dengan ketakutannya bahwa rahasia masa lalunya yang kelam
akan terbongkar. Namun pada akhirnya superegonya juga berperan dalam memberikan nilai-
nilai kebaikan, seperti dilema moral yang dihadapinya saat ragu untuk membunuh sahabatnya
dan masth memberi perhatian kepadanya. Nonoguchi akhirnya mengakui dan menerima
konsekuensi dari perbuatannya.
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